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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR BIOLOGI SISWA KELAS
VIl F SMPN 11 KOTA BENGKULU

(Classroom Action Research)

Oleh :
Ayu Shinka Permata Sari
A1D010036

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran aktivitas guru dan siswa
dalam proses pembelajaran biologi dengan menerapkan model Pembelajaran
Berbasis Masalah di kelas VIII F SMP 11 Kota Bengkulu pada materi sistem
jaringan serta meningkatkan hasil belajar biologi siswa di kelas VIII F SMP 11
Kota Bengkulu. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilakukan dalam 2 siklus, tahapan dari masing-masing siklus terdiri atas:
Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah
guru dan seluruh siswa kelas VIII F di SMPN 11 Kota Bengkulu yang berjumlah
32 orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan
lembar tes. Lembar observasi digunakan untuk menggambarkan aktivitas
pembelajaran yang dilakukan guru dan aktivitas belajar siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah sedangkan tes
digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah proses pembelajaran
dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis Masalah. Hasil analisis data
observasi aktivitas guru siklus | diperoleh skor rata-rata 28 (baik) siklus 1l
meningkat menjadi 30 (baik). Hasil analisis data observasi aktivitas siswa siklus |
diperoleh skor rata-rata 27,5 (baik) siklus Il meningkat menjadi 28,5 (baik). Pada
siklus | nilai rata-rata kelas yaitu 7,8125 dengan presentase ketuntasan belajar
klasikal 78,125 % (tidak tuntas) pada siklus Il meningkat menjadi rata-rata kelas
yaitu 8,78 dengan presentase ketuntasan belajar klasikal 90,625 % (tuntas).
Disimpulkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan
aktivitas guru dan aktivitas siswa serta hasil belajar siswa di kelas VIII F SMP 11
Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Hasil belajar ,aktivitas belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu teknologi semakin mengalami peningkatan. Hal ini
berakibat pada berbagai bidang aspek kehidupan terutama di bidang pendidikan.
Seiring dengan majunya perkembangan ilmu teknologi, maka sumber daya
manusianya juga harus ditingkatkan melalui pendidikan. Untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas maka perlu dilakukan peningkatan
mutu pendidikan.  Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk
mengembangkan kualitas manusia. Sebagai suatu kegiatan yang sadar akan
tujuan, maka dalam pelaksanaanya berbeda dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan. Pendidikan juga
merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia membutuhkan pendidikan,
sampai kapan dan di manapun dia berada. Pendidikan mempunyai peranan
penting bagi kelangsungan hidup manusia.

Menurut Kunandar (2007) kualitas pendidikan Indonesia dianggap oleh
banyak kalangan masih rendah. Hal ini bisa dilihat dari beberapa indikator,
pertama, lulusan dari sekolah atau perguruan tinggi yang belum siap memasuki

dunia kerja karena minimnya kompetensi yang dimiliki. Hal tersebut dikarenakan



yang dipelajari hanya terpaku pada teori sehingga peserta didik kurang kreatif dan
malas untuk menemukan hal yang baru.

Hal yang menjadi perhatian khusus bagi para pendidik adalah bagaimana
cara mengajak peserta didik untuk mau belajar dan mau mengembangkan dirinya
dengan ilmu pengetahuan yang baru sesuai kemajuan peradaban dunia sekarang.
Guru dapat menciptakan susasana yang kondusif bagi para siswanya dalam
mengikuti proses pembelajaran yang terjadi disekolah.

Belajar dan pembelajaran adalah proses yang kompleks karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Untuk memahami dan meningkatkan cara
pembelajaran guru harus memahami faktor-faktor yaitu budaya, sejarah, hambatan
praktis, karakteristik guru sebagai guru, karakteristik siswa dan sifat alamiah
proses belajar dan pembelajaran.(Gintings, 2008)

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar
maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan beberapa hal yaitu
kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons siswa, lalu adanya
respons si siswa dan ada juga penguatan dari guru seperti jika si siswa yang baik
maka diberi penguatan berupa hadiah sedangkan perilaku respons yang tidak baik
diberi penguatan berupa teguran dan hukuman. (Dimyati, 2002).

Menurut Dahar (2006) belajar adalah sebagai suatu hasil pengalaman.
Istilah pengalaman membatasi macam-macam perubahan perilaku yang dapat
dianggap mewakili belajar. Dengan adanya kita belajar berarti sama artinya

dengan kita memperbanyak mencari pengalaman dalam hidup kita. Namun,



belajar itu membutuhkan waktu dan proses sehingga nantinya apa yang Kita
pelajari dapat selalu diingat dan dipahami dengan benar dan jelas.

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusia, materi,fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling melengkapi
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran dapat dikatakan
berhasil jika siswa belajar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai sebelumnya.
(Hamalik, 2003).

Perlu diketahui, dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahamaan seorang guru
terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru ini
mengajar. Maka dari itu, untuk mencapai tujuan pendidikan yang berhasil, kita
perlu meluruskan terlebih dahulu tentang definisi pembelajaran. (Putra, 2013)

Pembelajaran merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan untuk
nantinya dapat meningkatkan mutu pendidikan. Agar proses pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik maka dibutuhkan model dan media pembelajaran yang
mendukung. Sehingga diharapkan dengan adanya model dan media yang
mendukung sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik.

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu pendidikan di bidang Pengetahuan
Alam menawarkan berbagai pengalaman siswa dalam mencari permasalahan,
meneliti dan menyimpulkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan alam

sekitar yang nantinya bertujuan untuk memahami proses dan konsep sains.



Menurut Karnain (2011) Biologi sebagai salah satu bidang IPA
menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep dan proses
sains. Keterampilan proses ini meliputi keterampilan mengamati, mengajukan
hipotesis, menggunakan alat dan bahan secara baik dan benar dengan selalu
mempertimbangkan keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan,
menggolongkan dan menafsirkan data, serta, mengkomunikasikan hasil temuan
secara lisan atau tertulis, menggali dan memilah informasi faktual yang relevan
untuk menguji gagasan-gagasan atau memecahkan masalah sehari-hari.

Dalam proses pembelajaran IPA, keaktifan peserta didik merupakan inti
dari pola belajar. Hal ini dapat tercermin dari keaktifan peserta didik dalam
membaca sendiri, mengartikan dengan konsep baru. Pada dasarnya mata pelajaran
IPA merupakan mata pelajaran yang diharapkan sebagai sarana mengembangkan
kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan berbagai konsep dan
prinsip IPA untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam (Haryono, 2013)

Namun proses pembelajaran guru yang berlangsung disekolah terkadang
masih belum terlalu memperhatikan model dan media yang akan digunakan untuk
bahan ajar. Hal ini menyebabkan siswa terkadang merasa bosan terhadap
bagaimana cara penyampaian gurunya dalam mengajar. Kenyataan di lapangan
menunjukan bahwa banyak siswa yang mengalami kesulitan mempelajari Biologi.
Akibatnya, guru mengalami kesulitan untuk memusatkan perhatian siswa dalam
proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan minat dan motivasi siswa untuk

mempelajari ilmu Biologi rendah dan berakibat kepada rendahnya kualitas proses



dan hasil belajar siswa. Maka dari itu diperlukannya suatu model pembelajaran
yang cocok untuk dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis para siswa.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru biologi kelas
VIII F SMP 11 Kota Bengkulu diketahui bahwa dalam proses pembelajaran guru
lebih banyak menerapkan metode ceramah. Dapat dilihat bahwa guru lebih
berperan dominan dalam proses pembelajaran sehingga siswa cenderung pasif.
Dari hasil wawancara dengan guru tersebut diketahui bahwa standar nilai
ketuntasan minimal untuk mata pelajaran biologi yaitu 75, tetapi masih banyak
siswa yang belum mencapai angka ketuntasan tersebut. Sedangkan proses belajar
mengajar dikatakan berhasil secara klasikal apabila 80 % dari siswa dikelas
tersebut memperoleh nilai > 75. Rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa
disebabkan oleh beberapa hal yaitu penggunaan metode pembelajaran yang masih
kurang tepat dan cenderung monoton sehingga menyebabkan rendahnya
partisipasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berkaitan dengan itu
maka perlu dirancang pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran Biologi. Sehingga mampu menumbuhkembangkan
pemahaman konsep siswa. Berdasarkan kondisi tersebut maka peneliti dan guru
bidang studi Biologi melakukan refleksi untuk menentukan metode
pemecahannya Yyaitu dengan melakukan inovasi kegiatan belajar mengajar.
Berdasarkan hasil diskusi dengan guru biologi kelas VIII F SMP 11 kota
Bengkulu, penulis dan guru sepakat untuk menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah yang akan dlterapkan di kelas VIII F SMP 11 kota Bengkulu.



Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.(Trianto: 2010).

Menurut Putra (2013) Dalam model ini, siswa dituntut aktif dalam
memecahkan suatu masalah. Siswa dilatih untuk dapat meningkatkan
keterampilan berfikir kritis dalam pemecahan masalah serta mendapatkan konsep-
konsep penting.

Karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah sebagai berikut: (1)
Permasalahan menjadi starting point dalam belajar.; (2) Permasalahan yang
diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur; (3)
Permasalahan membutuhkan perspektif ganda; (4) Permasalahan, menantang
pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; (5)
Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; (6) Pemanfaatan sumber
pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi
merupakan proses yang esensial dalam PBM; (7) Belajar adalah kolaboratif,
komunikatif, komunikasi, dan kooperatif; (8) Pengembangan keterampilan inquiry
dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan
untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan; (9) Keterbukaan proses dalam
PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar; (10) PBM
melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar (Rusman,

2010).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah yang diangkat pada

penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran biologi pada
materi sistem jaringan tumbuhan dengan menerapkan model Pembelajaran
Berbasis Masalah di kelas VIII F SMP 11 Kota Bengkulu?

Apakah penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi sistem
jaringan tumbuhan dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas

VIII F SMP 11 Kota Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
Mendeskripsikan gambaran dari aktivitas guru dan siswa dalam proses
pembelajaran biologi dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis
Masalah di kelas VIII F SMP 11 Kota Bengkulu pada materi sistem jaringan
tumbuhan

Meningkatkan hasil belajar biologi di kelas VIII F SMP 11 Kota Bengkulu

setelah penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada materi sistem

jaringan tumbuhan



D. Manfaat penelitian
Penelitian ini bermanfaat secara teori maupun untuk perbaikan hasil belajar
siswa. Manfaat penelitian ini bagi guru dan siswa adalah :
Bagi guru
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai perbaikan proses mengajar,
menambah wawasan guru untuk menerapkan model pembelajaran berbasis
masalah, dan sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan belajar siswa.
Bagi siswa
Membantu siswa untuk mempermudah dalam memahami konsep materi melalui
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa
Bagi pihak sekolah
Sebagai masukan dalam rangka perbaikan sistem pengajaran khususnya SMP
Negeri Kota Bengkulu
Bagi peneliti: Menambah wawasan dalam mengaplikasikan teori-teori yang

didapat di bangku kuliah.

Penelitian yang relevan

Toyibah (2011) pada skripsinya yang berjudul “Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Berbasis Masalah di Kelas
XI IPA B SMAN 6 Kota Bengkulu” menyimpulkan model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Hal ini
terlihat dari hasil presentase penelitian yang menujukkan presesntase pada
siklus pertama 84,37 % lalu mengalamai peningkatann hasil belajar pada

siklus kedua sebesar 90,32 %. Sehingga terjadi peningkatan sebesar 5,95 %.



F. Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah

Proses Model
Pembelajaran Berbasis
Masalah
Input 1. Orientasi siswa pada Output
( Siswa) masalah 1. Hasil
» 2. Mengorganisasi  siswa > belajar
untuk belajar siswa
3. Membimbing 2. Aktivitas
penyelidikan siswa

4. Mengembangkan  dan
menyajikan hasil karya

5. Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

6. individual maupun
kelompok




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A Hakikat belajar

Menurut Dimyati (2002) belajar, perkembangan dan pendidikan
merupakan suatu peristiwa dan tindakan sehari-hari. Dari sisi siswa sebagali
pelaku belajar dan dari sisi guru sebagai pembelajar dapat ditemukan adanya
perbedaan dan persamaan. Hubungan guru dengan siswa adalah hubungan
fungsional, dalam arti pelaku pendidik dan pelaku terdidik. Dari segi tujuan yang
akan dicapai baik guru maupun siswa sama-sama mempunyai tujuan tersendiri.
Meskipun demikian, tujuan guru dan siswa tersebut dapat dipersatukan dalam
tujuan instruksional. Dari segi lama waktu tindakan, tindakan guru mendidik dan
mengajar terbatas. Artinya sesuai lama studi jenjang sekolah. Sebaliknya,
tindakan siswa belajar adalah sepanjang hayat atau sekurang-kurangnya ia terus
belajar walapun sudah lulus sekolah. Dari segi proses, belajar dan perkembangan
merupakan proses internal siswa.

Pada belajar dan perkembangan, siswa sendirilah yang mengalami,
melakukan, dan menghayatinya, sebaliknya, pendidikan adalah proses interaksi
yang bertujuan. Interaksi terjadi antara guru dengan siswa , yang bertujuan
meningkatkan perkembangan mental sehingga menjadi mandiri dan utuh. Secara
umum dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan satuan tindakan yang

memungkinkan terjadinya belajar dan perkembangan. Pendidikan merupakan
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proses interaksi yang mendorong terjadinya belajar. Dengan adanya belajar
terjadilah perkembangan jasmani dan mental siswa.

Menurut Jihad (2012) Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat
bergantungt pada keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan dilingkungan.

Belajar adalah suatu hasil pengalaman. Istilah pengalaman membatasi
macam-macam perubahan perilaku yang dapat mewakili belajar. Batasan itu
penting dan sulit untuk didefinisikan. Biasanya batasan ini dilakukan dengan
memperhatikan penyebab-penyebab perubahan dalam perilaku yang tidak
dianggap sebagai hasil pengalaman (Dahar, 2006).

Dengan belajar menjadikan siswa atau peserta didik dapat menemukan hal
atau pengalaman baru yang nantinya dapat mengembangkan pola pikirnya.
Belajar jika dilakukan dengan sungguh-sungguh maka akan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan tentunya dapat mencerdaskan pola pikir siswa. Belajar itu
tidak hanya dilakukan dilingkungan sekolah saja hamun bisa dilakukan di mana
saja. Namun pada umunya belajar itu dilakukan di sekolah dengan bantuan ajaran
guru. Di sekolah, siswa dapat belajar secara berkelompok ataupun individu. Guru
sebagai pendidik dituntut agar dapat mengajarkan pelajaran kepada siswa dengan
baik dan benar.

Namun siswa baru akan dapat belajar dengan sungguh-sungguh jika proses
pembelajarannya juga menarik yang dilengkapi oleh model atau media sebagai

penunjangnya. Hal yang terpenting yang perlu diperhatikan seorang guru dalam
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proses pembelajaran adalah guru dapat menciptakan suasana yang kondusif ketika
pembelajaran sedang berlangsung. Guru dituntut agar profesional dan kreatif
dalam pembelajran. Hal demikian dapat guru lakukan dengan memlih model
pembeljaran yang menarik sehingga pembelajaran di dalam kelas tidak monoton
dan siswa tertarik untuk terus mengikuti proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.

Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar
maka responsnya menurun. Dalam belajar ditemukan beberapa hal yaitu
kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons pembelajar, lalu
adanya respons si pembelajar dan ada juga penguatan dari guru seperti jika si
pembelajar yang baik maka diberi penguatan berupa hadiah sedangkan perilaku
respons yang tidak baik diberi penguatan berupa teguran dan hukuman. (Dimyati,
2002).

Menurut Slameto (2010) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Ada beberapa ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian
belajar yaitu

1. Perubahan terjadi secara sadar
Ini berarti bahwa sesorang yang belajar akan menyadari terjadinya
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya

suatu perubahan dalam dirinya.
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2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung secara
berkesinambungan, tidak statis.
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
Perubahan yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi
dengan sendirinya melainkan karena usaha individu sendiri.
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau
permanen. Ini berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan
bersifat menetap.
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
Berarti bahwa perubahan tingkah lakubitu terjadi karena ada tujuan yang
akan dicapai. Perbuatan belajar terarah kepada perubahan tingkah laku yang
benar-benar disadari.
6. Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
Perubahan yang diperoleh seseorang setelah melalui suatu proses belajar
meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku. Jika seorang belajar sesuatu
sebagai hasilnya ia akan mengalami peruahan tingkah laku secara
menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan belajar
adalah suatu tindakan untuk menemukan sesuatu hal yang baru atau pengalaman

baru yang nantinya dapat mengembangkan pola pikirnya.
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B. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terprogram dalam desain
instruksional untuk membuat siswa belajar secara aktif yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. Pada hakekatnya, pembelajaran merupakan interaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan kearah yang
lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhi baik
faktor internal yang datang dari individu, maupun faktor eksternal yang datang dari
lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan prilaku bagi peserta didik
(Mulyasa, 2002).

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran. Istilah mengajar dan belajar
adalah dua peristiwa yang berbeda, tetapi terdapat hubungan yang erat, bahkan
terjadi kaitan dan interaksi saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang
satu sama lain (Hamalik, 2003).

Pembelajaran juga berarti meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan
keterampilan siswa. Kemampuan-kemampuan tersebut diperoleh bersamaan
dengan pemerolehan pengalaman belajar siswa. Pemerolehan pengalaman belajar
tersebut merupakan suatu proses yang berlaku secara deduktif atau induktif atau
proses yang lainnya dengan menghadapi berbagai pesan yang terkandung di
dalam bahan ajar (Dimyati, 2002)

Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses interaksi komunikasi

antar sumber belajar, guru dan siswa. Interaksi komunikasi itu dilakukan baik
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secara langsung dalam kegiatan tatap muka maupun secra tidak langsung dengan
menggunakan media (Rusman, 2010).

Menurut Putra (2013), pembelajaran tidak semata-mata menyampaikan
materi sesuai dengan target kuikulum, tanpa memperhatikan kondisi siswa, tetapi
juga terkait dengan unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan
prosedur yang saling mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Dimyati (2002) Guru dapat menyusun program pembelajaran
dengan memperhatikan dua hal penting yaitu pemilihan yang diskriminatif dan
penggunaan penguatan. Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori
kondisioning operan sebagai berikut:

1. Mempelajari keadaan kelas.
Guru mencari dan menemukan perilaku siswa yang positif atau negatif.
Perilaku positif akan diperkuat dan perilaku negatif diperlemah atau dikurangi
2. Membuat daftar penguat positif.
Guru mencari perilaku yang lebih disukai oleh siswa, perilaku yang kena
hukuman dan kegiatan luar sekolah yang dapat dijadikan penguat.
3. Memilih dan menentukan urusan tingkah laku serta jenis penguatnya
4. Membuat program pembelajaran

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan
pembelajaran merupakan suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang sangat
mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dimana dalam prosesnya juga

melibatkan keterampilan berfikir kognitif, afektif dan keterampilan siswa.
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C. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)

Model pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu model
pembelajaran yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata. Istilah Pengajaran Berdasarkan Masalah (PBM)
diadopsi dari itilah Inggris Problem Based Instruction (PBI). Model pengajaran
berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman John Dewey (Trianto, 2010).

Model pengajaran berdasarkan masalah ini telah dikenal sejak zaman
John Dewey. Menurut Dewey belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara
stimulus dengan respons, merupakan hubungan antara dua arah belajar dan
lingkungan. Lingkungan memberi masukan kepada siswa berupa bantuan dan
masalah, sedangkan system saraf otak yang dihadapi dapat diselidiki, dinilai,
dianalisis, serta dicari pemecahannya dengan baik. Pengalaman siswa yang
diperoleh dari lingkungan akan menjadikan kepadanya bahan dan materi guna
memperoleh pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.

Pengajaran berdasarkan masalah mengajak siswa untuk dapat
membentuk suatu kelomok kecil yang nantinya meraka akan berdikusi dan dapat
memecahkan masalah mereka secara bersama dan gotong royong. Pada saat guru
menyajikan suatu permasalahan, siswa dituntut untuk dapat berfikir kreatif
tentang bagaimana cara memecahkan masalah yang sudah disajikan oleh gurunya.
Sering kali siswa menggunakan berbagai macam keterampilan, prosedur

pemecahan masalah dan berfikir Kritis.

16



Menurut Putra (2013), Model Pembelajaran Berbasis Masalah
menekankan keaktifan siswa. Siswa dituntut aktif dalam memecahkan suatu
masalah. Siswa dilatih untuk meningkatkan keterampilan berfikir kritis dalam

mencari pemecahan masalah.

Pada model pembelajaran berbasis masalah, kelompok-kelompok kecil
siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh guru
dan siswa. Ketika guru sedang menerapkan model pembelajaran tersebut,
seringkali siswa menggunakan bermacam-macam keterampilan, prosedur
pemecahan masalah dan berpikir kritis. Model pembelajaran berbasis masalah
dilandasi oleh teori belajar kontruktivis. Pada model ini pembelajaran dimulai
dengan menyajikan permasalahan nyata yang penyelesaiannya membutuhkan
kerja sama diantara siswa-siswa. Dalam model ini guru memandu siswa
menguraikan rencana pemecahan masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, guru
memberi contoh mengenai penggunaan keterampilan dan strategi yang dibutuhkan
supaya tugas-tugas tersebut dapat diselesaikan. Guru menciptakan suasana kelas
yang fleksibel dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa.

Menurut Rusman (2010) ciri pembelajaran berbasis masalah adalah
sebagai berikut :

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar
2. Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada didunia nyata
yang tidak terstruktur

3. Permasalahan membutuhkan perspektif ganda
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4. Permasalahan , menantang pengetahuan yang dimilki oleh siswa, sikap dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan
bidang baru dalam belajar

5. Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang essensial dalam PBM

7. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi dan kooperatif

8. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

9. Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah
proses belajar

10. PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Menurut Arends (dalam Trianto, 2010) model pengajaran berbasis
masalah memiliki karakteristik sebagai berikut
1) Pengajuan masalah atau pertanyaan

Pengajaran berbasis masalah bukan hanya mengorganisasikan prinsip-
prinsip atau keterampilan akademik tertentu, pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang kedua-
duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa. Mereka
dihadapkan situasi kehidupan nyata yang autentik, menghindari jawaban

sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi itu.

2) Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
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Meskipun pengajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata
pelajaran tertentu (IPA, Matematika, llmu-ilmu Sosial), masalah yang akan
diselidiki telah yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya siswa
meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran.

3) Penyelidikan autentik

Pengajaran berbasis masalah siswa melakukan penyelidikan autentik
untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus
menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan
membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan
eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan merumuskan kesimpulan.
Metode penyelidikan yang digunakan bergantung pada masalah yang sedang

dipelajari.

4) Menghasilkan produk/karya dan memamerkannya

Pengajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang
menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.
Produk itu dapat berupa transkip debat, laporan, model fisik, video atau program
komputer. Karya nyata dan peragaan seperti yang akan dijelaskan kemudian,
direncanakan oleh siswa untuk mendemonstrasikan kepada teman-temannya yang
lain tentang apa yang mereka pelajari dan menyediakan suatu alternatif segar

terhadap laporan tradisional atau makalah.
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5) Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja
sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau kelompok
kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat
dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri

dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan

berpikir.

Menurut Ibrahim (2004) mengemukakan bahwa langkah-langkah

Pembelajaran Berbasis Masalah adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Tahap-tahap Model PBL

Orientasi siswa pada

Tahap Tingkah Laku Guru
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
menjelaskan logistik yang dibutuhkan,
Tahap-1 mengajukan fenomena atau demonstrasi atau

cerita untuk  memunculkan  masalah,

Mengorganisasi siswa

untuk belajar

masalah memotivasi siswa untuk terlibat dalam
pemecahan masalah yang dipilih.
Guru membantu siswa untuk mendefinisikan
Tahap-2

dan mengorganisasikan tugas belajar yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

Tahap-3

Guru mendorong siswa untuk
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Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,

penyelidikan individual | melaksanakan eksperimen, untuk
maupun kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa dalam merencanakan

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti
Tahap-4
laporan, video, dan model serta membantu
Mengembangkan dan
mereka untuk berbagi tugas dengan
menyajikan hasil karya

temannya.
Tahap-5 Guru membantu siswa untuk melakukan
Menganalisis dan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mengevaluasi proses mereka dan proses-proses yang mereka

pemecahan masalah gunakan.

Menurut Amir (2009) Pembelajaran Berbasis Masalah memiliki 7 langkah
proses yaitu:
Mengklarifikasi istilah dan konsep yang belum jelas
Merumuskan masalah
Menganalisis masalah
Menata gagasan anda dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam
Memformulasikan tujuan pembelajaran

Mencari informasi tambahan dari sumber lain
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7. Mensintesa atau menggabungkan dan menguji informasi baru dan membuat
laporan untuk dosen/kelas
Lingkungan belajar yang harus disiapkan dalam PBM adalah lingkungan
belajar yang terbuka, menggunakan proses demokrasi, dan menekankan pada
peran aktif siswa. Seluruh proses membantu siswa untuk menjadi mandiri dan
otonom yang percaya pada keterampilan intelektual mereka sendiri. Lingkungan
belajar menekankan pada peran sentral siswa bukan pada guru (Rusman, 2010).
Menurut Trianto (2010) pembelajaran berdasarkan masalah memiliki
tujuan yaitu
1. Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan
pemecahan masalah
2. Belajar peranan orang dewasa yang autentik
3. Menjadi pembelajar yang mandiri
Menurut Amir (2009) adapun manfaat pembelajaran berbasis masalah
adalah
1. Menjadi lebih ingat dan meningkat pemahamannya atas materi ajar
2. Meningkatkan fokus padaa pengetahuna yang relevan
3. Mendorong untuk berfikir
4. Membangun kerja tim, kepemimpinan dan keterampilan sosial
5. Membangun kecakapan belajar

6. Memotivasi pemelajar
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D. HASIL BELAJAR

Hasil belajar merupakan hasil perilaku yang diperoleh siswa setelah
mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek perilaku tergantung pada
apa yang dipelajari oleh pembelajar.

Jadi hasil belajar merupakan suatu hasil yang diperoleh dari proses
pengajaran dan proses belajar yang dapat menggambarkan kemampuan yang
dimiliki siswa. Gambaran kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil belajar
diklasifikasikan kedalam tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Aspek kognitif adalah yang menyangkut kemampuan intelektual siswa seperti
yang ditampakkan dalam penyelesaian soal-soal matematis, menyusun suatu
karangan atau memecahkan berbagai jenis soal yang membutuhkan pikiran
intelektual. Aspek afektif adalah yang menyangkut sikap, minat, emosi, nilai
hidup dan apresiasi siswa. Sedangkan aspek psikomotorik adalah yang
menyangkut reaksi fisik siswa yang dapat diamati seperti pada waktu melakukan
kegiatan yang memerlukan kekuatan otot.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil belajar yaitu :

. Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang mempengaruhi
kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada factor dari dalam individu yang
belajar. Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor
psikologis, antara lain yaitu : motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan
lain sebagainya.

. Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). Pencapaian tujuan belajar

perlu diciptakan adanya sistem lingkungan belajar yang kondusif. Adapun faktor
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yang mempengaruhi adalah mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep,
keterampilan, dan pembentukan sikap. Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah
sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus semakin
tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang
hasil belajar yang dicapai siswa. (Sudjana, 2011)

Hasil belajar dalam materi sistem jaringan tumbuhan merupakan
kemampuan siswa setelah mengalami proses pembelajaran dengan model
pembelajran berbasis masalah pada bahasan materi sistem jaringan tumbuhan
yang diamati berdasarkan ranah kognitif dari hasil lembar tes siswa yang
mengacu pada standar kompetensi 2 memahami sistem dalam kehidupan
tumbuhan dengan kompetensi dasar 2.1 mengidentifikasi struktur dan fungsi
jaringan tumbuhan  (BNSP, 2006) dengan indikator pada siklus | vyaitu
menjelaskan struktur morfologi akar, menjelaskan struktur anatomi akar,
mejelaskan fungsi akar, dan membedakan fungsi tumbuhan dikotil dan
monokotil dan pada siklus Il yaitu menjelaskan struktur morfologi batang,
menjelaskan struktur anatomi batang, mejelaskan fungsi batang, dan

membedakan fungsi tumbuhan dikotil dan monokaotil.

E. MATERI

a. Struktur dan fungsi akar

Akar menambatkan tumbuhan di tanah, menyerap mineral dan air,
menghantarkan air dan nutrien serta menyimpan makanan. Struktur akar telah

diadaptasikan dengan baik sesuai dengan fungsi-fungsinya. Banyak tumbuhan
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dikotil memiliki sistem akar tunggang yang terdiri dari satu akar vertikal yang
besar (akar tunggangnya) yang menghasilkan banyak akar lateral yang lebih
kecil. Akar tunggang merupakan suatu penambat yang kuat dan menembus jauh
ke dalam tanah. Akar tungang dari beberapa tumbuhan yang beradaptasi
terhadap lingkungan kering dapat “mengambil” sumber-sumber air yang berada
jauh dibawah tanah. Banyak akar tunggang seperti wortel, lobak aalah akar yang
termodifikasi untuk menyimpan cadangan makanan dalam jumlah yang banyak.
Tumbuhan mengkonsumsi cadangan makanan ini ketika berbunga dan berbuah.
Untuk alasan ini, tanaman berumbi dipanen sebelum tanaman itu berbunga.
Monokotil yang meliputi rumput-rumputan, umumnya memiliki sistem
akar serabuut yang terdiri dari suatu anyaman akar yang mirip benang yang
menyebar di bawah permukaan tanah. Sistem akar serabut menyebabkan
tumbuhan tersebut mendapatkan banyak air dan mineral tanah dan menambatkan

tumbuhan secara kuat ke dalam tanah.( Campbell, 2003)

(b)

Gambar 2.1 (a) Akar serabut (b) Akar tunggang
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1. Struktur morfologi akar

Struktur morfologi akar adalah struktur/bagian dari akar yang terlihat dari
luar dengan pandangan mata. Struktur morfologi akar terdiri dari leher akar, badan
akar, cabang akar, rambut akar dan tudung akar. Pada bagian ujung akar terdapat
jaringan meristem apikal yang dilindungi oleh tudung akar (kaliptra). Yang
memiliki fungsi untuk menentukan arah pertumbuhan akar sesuai dengan
pengaruh gaya gravitasi bumi, tudung akar juga berfungsi untuk melindungi akar
terhadap kerusakan mekanis pada waktu menembus tanah. Untuk memudahkan
akar menembus tanah, bagian luar tudung akar mengandung lendir. (Sumarwan,

2004)

Pangkal akar 4‘/

/|
/
Cabang akar «‘;/4

N zona pematangan
Rambut akar

A e

zona pemanjanga

'\

Batang akar sel

/ ramhbut akar

zona pembelgHan

Ujung akar ¢ TWW e

Gambar 2.2 struktur morfologi akar

2. Struktur anatomi akar
Struktur anatomi akar adalah struktur/bagian dari dalam akar yang tidak
dapat dilihat dengan kasat mata tetapi dengan menggunakan alat bantu berupa

mikroskop. Secara anatomis, akar tersusun oleh tiga lapisan jaringan pokok atau
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tiga sistem jaringan, yaitu sistem jaringan dermal (epidermis), sistem jaringan

dasar (korteks), dan silinder pusat (stele).

a)

b)

1)

2)

Epidermis

Jaringan epidermis adalah jaringan pada tumbuhan yang terletak paling
luar, yang berfungsi untuk melindungi lapisan dibawahnya. Pada akar
jaringan epidermis berbentuk pipih dan berdinding tipis dan terletak pada
ujung akar dan termodifikasi menjadi rambut akar. Lapisan kutikula pada
rambut akar sangatlah tipis karena berfungsi sebagai penyerap air.
Korteks

Korteks akar terdiri dari beberapa lapis sel yang berdinding tipis. Di
dalam korteks akar terdapat ruang-ruang antarsel. Ruang antarsel berperan
dalam pertukaran gas. Korteks berfungsi sebagai tempat menyimpan
cadangan makanan. Korteks terbagi menjadi dua bagian, yakni:
Eksodermis
Eksodermis adalah bagian luar korteks yang letaknya berdekatan dengan
jaringan epidermis yang tersusun atas sel sel panjang dan pendek yang
berselang seling.
Endodermis
Endodermis adalah selapis sel yang tebal dan merupakan jaringan korteks
paling dalam dekat silinder pusat. Bentuk dan sususan sel-sel endodermis
berbeda dengan bentuk dan susunan sel-sel di sekitarnya. Endodermis
berperan sebagai pengatur jalannya larutan/zat yang diserap dari tanah masuk

ke silinder pusat.
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c) Silinder pusat (stele)

Stele pada akar tersusun atas perisikel (perikambium), xilem (pembuluh
kayu), dan floem (pembuluh tapis). Perisikel merupakan lapisan terluar dari
silinder pusat yang terdiri dari satu atau beberapa lapisan sel. Perisikel
berfungsi dalam pertumbuhan sekunder dan pertumbuhan akar ke samping.
Sedangkan xilem dan floem yang merupakan berkas pembuluh angkat
terletak di sebelah dalam perisikel. Pada akar tumbuhan monokotil terdapat
empulur, sedangkan pada akar tumbuhan dikotil tidak terdapat empulur.
(Sumarwan, 2004)
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Gambar 2.3 struktur anatomi akar

3. Fungsi akar

a) Untuk menyerap air dan garam-garam mineral (zat-zat hara) dari dalam tanah.

b) Untuk menunjang dan memperkokoh berdirinya tumbuhan di tempat
hidupnya.

c) Pada beberapa jenis tumbuhan, akar berfungsi sebagai alat bernapas, misalnya

pada tumbuhan bakau.
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d) Pada beberapa jenis tumbuhan, akar berfungsi sebagai tempat menyimpan
cadangan makanan atau sebagai alat perkembangbiakan vegetatif. Misalnya,
wortel memiliki akar tunggang yang membesar, berfungsi sebagai tempat
menyimpan makanan. Pada tanaman sukun, dari bagian akar dapat tumbuh

tunas yang selanjutnya tumbuh menjadi individu baru. (Sumarwan, 2004)

b. Struktur dan fungsi batang

Sama halnya dengan struktuur akar, struktur batang terdiri dari struktur
luar dan struktur dalam. Struktrur luar pada tumbuhan tingkat tinggi dibedakan
menjadi struktur tumbuhan berkayu dan tumbuhan tak berkayu. Sedangkan
struktur dalamnya terdiri dari bagian epidermis, korteks, endodermis dan

silinder pusat. (Sumarwan, 2004)

1. Struktur Anatomi Batang
Pada ujung batang yang sedang tumbuh, tepatnya di belakang meristem

apikal, terbentuk jaringan primer. Dari luar ke dalam, jaringan primer seperti
yang terdapat di ujung batang terdiri atas jaringan berikut ini.
a. Protoderma, merupakan bagian luar yang membentuk epidermis.
b. Prokambium, terletak di bagian tengah, akan membentuk xilem, floem,

dan kambium vaskular.
c. Meristem dasar, yaitu jaringan yang akan membentuk empulur dan

korteks.

29



Hanya tumbuhan dikotil yang memiliki kambium sehingga dapat terjadi
pertumbuhan sekunder. Hal tersebut menyebabkan tumbuhan dikotil memiliki

struktur sekunder.

2. Struktur Primer Batang
Semua tumbuhan memiliki struktur primer, yaitu struktur jaringan yang

terbentuk pada awal pertumbuhan batang pada ujung batang.

a. Struktur Primer Batang Monokotil
Struktur primer batang monokotil terdiri dari epidermis pada bagian luar,
dan pada bagian dalam terdiri atas sklerenkim, parenkim korteks, ikatan
pembuluh, dan parenkim empulur. Ikatan pembuluh pada struktur primer
batang monokotil tersebar acak hingga ke empulur, sehingga batas korteks
dan empulur tidak tampak. Parenkim (bagian yang berwarna
hijau) berfungsi sebagai tempat pertukaran zat dan penyimpanan makanan
cadangan. Jaringan pembuluh memanjang di sepanjang sebuah batang
dalam beberapa untaian disebut berkas pembuluh. Masing-masing berkas
pembuluh batang dikelilingi oleh jaringan dasar. Pada sebagian besar
dikotil, berkas pembuluh tersusun dalam suatu lingkaran dengan empulur
disebelah dalam lingkaran dan korteks yang terletak di sebelah luar

lingkaran. (campbell, 2003)

b. Struktur Primer Batang Dikotil
Struktur primer batang dikotil dibangun oleh sistem jaringan primer

sebagai berikut.

30



a) Epidermis, jaringan ini terbentuk dari sel-sel pipih yang berfungsi
melindungi jaringan didalamnya; umumnya terdiri dari satu lapis.
Dinding sel epidermis tebal dan dilapisi oleh kitin atau kutikula.

b) Korteks, jaringan ini ada di bawah epidermis yang tersusun dari sel-
sel parenkim, fungsinya untuk menyimpan cadangan makanan . Pada
beberepa jenis tumbuhan, dinding sel-sel parenkimnya menebal
membentuk kolenkim dan sklerenkim, yang berfungsi memperkuat
batang.

1. Stele atau silinder pusat, daerah ini merupakan bagian terdalam
batang. Stele tersusun oleh xilem, floem, kambium vaskuler, dan
empulur.

a) Floem primer ialah jaringan kompleks yang tersusun oleh
beberapa macam sel yang mampu mengangkut zat organik hasil
fotosintesis dari daun ke tempat lain. Sel-sel yang menyusun ialah
sel-sel floem (tapis), sel pengiring, parenkim floem, dan serabut
floem.

b) Kambium vaskular (kambium pembuluh), ialah jaringan yang
bersifat meristematis dan terbentuk dari prokambium. Kambium
ini terletak di antara jaringan xilem dan floem. Pembelahan ke
arah luar dari sel-sel kambium akan membentuk floem sekunder
sedangkan ke arah dalam akan membentuk xilem sekunder.
Kambium berfungsi untuk memeperbesar batang, yang mengalami

aktivitas pembelahan sel-sel cambium.
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c) Xilem primer ialah jaringan yang kompleks, yang tersusun
pembuluk xilem (trakea) dan trakeid. Xilem berfungsi untuk
menyalurkan air dan mineral dari tanah ke seluruh bagian
tumbuhan, terutama daun. Xilem primer juga tersusun oleh sel-sel
parenkim xilem dan serabut xilem. Xilem primer terbentuk pada
pertumbuhan primer.

d) Empulur ialah bagian dalam batang yang tersusun oleh sel
parenkima dan dapat berfungsi sebagai tempat penyimpanan
makanan. (Sumarwan, 2003)

Struktur sekunder batang

Hanya tumbuhan dikotil yang memiliki kambium sehingga hanya

dikotil yang mengalami pertumbuhan sekunder. Jaringan sekunder

akibat aktivitas kambium. Macam-macam jaringan sekunder pada
tumbuhan dikotil akan dijelaskan sebagai berikut.

a. Floem Sekunder

Floem sekunder merupakan jaringan floem yang letaknya lebih dalam

dari floem primer, yang di bentuk oleh kambium ke arah luar. Akibat

terus terbentuknya jaringan floem sekunder, kulit batang tanaman
dikotil membesar atau mengalami pertumbuhan sekunder.

b. Xilem Sekunder

Xilem sekunder merupakan jaringan Xxilem yang dibentuk oleh

jaringan kambium ke arah dalam. Letak silem sekunder lebih kearah

luar dari pada letak xilem primer. Pertumbuhan jaringan xilem
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sekunder menyebabkan jari-jari semakin besar. Pertumbuhan jari-jari

xilem tidak sama setiap tahun, tergantung pada curah hujan,

persediaan air, makanan, dan pengaruh musim. Fenomena tebal

tipisnya pertumbuhan jari-jari batang menyebabkan terbentuknya

lingkaran tahun.

Gambar 2.4 Anatomi batang

epidermis
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Tabel 2.2 Perbandingan struktur batang monokotil dan dikotil

Monokotil

Dikotil

Batang umumnya tidak

bercabang-cabang

Batang umumnya bercabang-cabang

Hipodermis berupa sklerenkim

Hipodermis berupa kolenkim

Pembuluh angkut tersebar

Pembuluh  angkut teratur dalam

susunan lingkatan atau berseling radial

Tidak  mempunyai  jari-jari Jari-jari  empulur berupa deretan
empulur parenkim di antara berkas pengangkut
Tidak mempunyai kambium Mempunyai  kambium  vaskuler,
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vaskular, sehingga tidak dapat sehingga dapat tumbuh membesar

tumbuh membesar

e Empulur tidak dapat dibedakan e Dapat di bedakan antara daerah

dengan daerah korteks korteks dan empulur
e Tidak ada kambium di antara e Ada kambium di antara xilem dan
xilem dan floem floem

Fungsi batang

Batang berfungsi sebagai :

. Sebagai tempat dudukan daun.

. Sebagai sarana lalu lintas air, mineral dan makanan antar bagian tumbuhan.

. Pada beberapa jenis tumbuhan, batang berfungsi sebagai tempat penyimpanan

makanan dan alat perkembangbiakan secara vegetatif. (Sumarwan, 2003)
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Penelitian
tindakan kelas berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi
dikelas (Arikunto. 2009).

Metode yang akan digunakan adalah metode deskriptif yaitu penelitian
yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta dan kejadian-
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran berbasis masalah sebagai perbaikan pembelajaran biologi di kelas

VIII F SMPN 11 Kota Bengkulu.

B.  Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peneliti sebagai guru mata pelajaran Biologi
dan siswa kelas VIII F SMPN 11 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013/2014 dengan

jumlah siswa 32 siswa (16 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki).
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C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Januari sampai dengan Februari 2014 di
kelas VIII F SMPN 11 Kota Bengkulu.
D. Definisi Operasional

a. Aktivitas mengajar guru dalam penerapan model pembelajaran
berbasis masalah adalah kegiatan yang dilakukan guru pada proses
pembelajaran berdasarkan penerapan model pembelajaran berbasis
masalah untuk mendukung proses belajar siswa. Adapun kegiatan
tersebut meliputi menyampaikan orientasi masalah, mengorganisasi
siswa dalam belajar, membimbing penyelidikan siswa, membantu
mengembangkan hasil karya siswa dan mengevaluasi proses
pembelajaran.

b. Aktivitas belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran
berbasis masalah adalah kegiatan yang dilakukan siswa pada proses
pembelajaran berdasarkan penerapan model pembelajaran berbasis
masalah untuk memperoleh hasil belajar. Adapun kegiatan tersebut
meliputi mendengarkan orientasi masalah, duduk dalam kelompok,
melakukan penyelidikan, mengembangkan hasil karya dan
mendengarkan evaluasi proses pembelajaran.

c. Hasil belajar dalam materi sistem jaringan tumbuhan merupakan
kemampuan siswa setelah mengalami proses pembelajaran dengan
model pembelajran berbasis masalah pada bahasan materi sistem

jaringan tumbuhan yang diamati berdasarkan ranah kognitif dari hasil
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lembar tes siswa yang mengacu pada kompetensi dasar 2.1
mengidentifikasi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dengan
indikator pada siklus | yaitu menjelaskan struktur morfologi akar,
menjelaskan struktur anatomi akar, mejelaskan fungsi akar, dan
membedakan fungsi tumbuhan dikotil dan monokotil dan pada siklus
Il yaitu menjelaskan struktur morfologi batang, menjelaskan struktur
anatomi batang, mejelaskan fungsi batang, dan membedakan fungsi

tumbuhan dikotil dan monokaotil.

Instrumen Penelitian
Lembar tes

Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa dan
disusun berdasarkan tujuan pembelajaran. Tes dilakukan setiap akhir
siklus. Tes setiap akhir siklus digunakan untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan model
Pembelajaran Berbasis Masalah. Cara pembuatan instrumen tes
dikembangkan berdasarkan indikator yang ada pada siklus I dan siklus
Il. Adapun bentuk tes yang digunakan yaitu dalam bentuk tes
objektif. Sebelum tes diberikan kepada siswa terlebih dahulu dibuat

kisi-kisi soal.
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b. Lembar observasi

Observasi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu (1) observasi
nonsistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan (2) observasi sistematis, yang
dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman sebagai
instrumen pengamatan (Arikunto, 2006).

Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan merupakan
observasi yang sistematis Yyaitu pengamatan terhadap peristiwa
sebenarnya dimana faktor yang diamati sudah didaftar secara
sistematis. Dalam penelitian ini digunakan lembar observasi siswa dan
lembar obsernasi guru. Lembar observasi siswa digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa yang mengikuti proses pembelajaran.
Dalam pelaksanaanya lembar observasi diisi oleh 2 orang observer
dari guru Biologi. Sama halnya dengan lembar observasi siswa,
lembar observasi guru digunakan untuk mengamati aktivitas siswa
yang mengikuti proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya lembar

observasi diisi oleh 2 orang observer dari guru Biologi.

Prosedur Penelitian.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari empat tahap yaitu (a) perencanaan, (b) pelaksanaan tindakan,

(c) observasi dan (d) refleksi (Arikunto, 2009). Sebelum melakukan siklus
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| terlebih dahulu dilakukan tahap pra siklus. Adapun uraian kegiatan yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Siklus |

1. Perencanaan

Pada tahap ini menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan,

dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah:

a.

b.

Membuat silabus pembelajaran

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
Membuat lembar diskusi siswa (LDS) pada materi
Menyiapkan lembar lembar observasi aktivitas siswa
Membuat alat evaluasi dalam bentuk tes tertulis
Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran Membentuk kelompok kerja/ diskusi
siswa berdasarkan tingkat kognitif siswa yaitu tingkat

pandai, sedang dan kurang.

2. Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

3. Observasi

Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan terhadap proses

pembelajaran oleh dua orang pengamat. Obervasi yang
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dilakukan sesuai dengan lembar observasi siswa dan lembar
observasi guru.
4. Refleksi

Tahap refleksi berisi kegiatan untuk mengemukakan kembali
apa yang sudah dilakukan. Pada tahap ini dilakukan analisa
terhadap hasil belajar siswa yang dimulai dari perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan evaluasi. Apabila telah dilakukan
refleksi tetapi belum sesuai dengan yang diharapkan maka

akan dilanjutkan dengan siklus 11

b. Siklus I
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan adalah:
a. Membuat silabus pembelajaran
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
c. Membuat lembar diskusi siswa (LDS)
d. Menyiapkan lembar observasi aktivitas siawa
e. Membuat alat evaluasi dalam bentuk tes tertulis
f. Mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
kegiatan
pembelajaran
g. Membentuk kelompok kerja/ diskusi siswa berdasarkan

tingkat kognitif
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h. siswa yaitu tingkat pandai, sedang dan kurang.

2. Pelaksanaan
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rancangan pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

3. Observasi
Pada tahap ini dilakukan kegiatan pengamatan terhadap proses
pembelajaran oleh dua orang pengamat. Observasi yang
dilakukan sesuai dengan lembar observasi siswa dan lembar
observasi guru.

4. Refleksi
Pada tahap ini dilakukan analisa dan penilaian terhadap hasil

pengamatan proses pembelajaran.

G. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisa data deskriptif.
Menurut Arikunto (2006), teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan data
yang diperoleh. Fungsi teknik analisa data yang digunakan untuk memperoleh

gambaran tentang hasil belajar.
1. Analisis data observasi aktivitas guru
Data observasi digunakan untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan dan

diolah secara deskriptif.

X
Rata-rata Skor = ZT
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Keterangan :

ZX : Skor pengamatan kegiatan Guru

N : Jumlah pengamat (Arikunto, 2006)

Skor tertinggi = jumlah butir pertanyaan X skor tertinggi tiap item

Untuk observasi aktivitas guru skor tertinggi tiap butir observasi 3, sedangkan
jumlah butir observasi berjumlah 10. Maka skor tertinggi adalah 30

Kisaran nilai untuk setiap kriteria pengamatan adalah :

_ Skortertinggikeseluruhan — nilaiterendah 30 -10
Skortertinggitiapbutirobservasi 3

7

Jadi kisaran nilai untuk kriteria pengamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1 interval kategori penilaian observasi aktivitas guru

No Rentang Interprestasi Penilaian
1 ]10-16 Kurang
2 |17-23 Cukup
3 ]24-30 Baik
2. Analisis data observasi aktivitas siswa

Data observasi digunakan untuk merefleksi siklus yang telah dilakukan

dan diolah secara deskriptif.
Rata-rata Skor = %

Keterangan :
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Z X : Skor pengamataran kegiatan siswa

N : Jumlah pengamat (Arikunto, 2006)

Skor tertinggi = jumlah butir pertanyaan X skor tertinggi tiap item
Untuk observasi aktivitas guru skor tertinggi tiap butir observasi 3, sedangkan

jumlah butir observasi berjumlah 10. Maka skor tertinggi adalah 30

Kisaran nilai untuk setiap kriteria pengamatan adalah :

_ Skortertinggikeseluruhan — nilaiterendah 30 -10
Skortertinggitiapbutirobservasi 3

7

Jadi kisaran nilai untuk kriteria pengamatan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.2 interval kategori penilaian observasi aktivitas siswa

No Rentang Interprestasi Penilaian
1 ]10-16 Kurang
2 |17-23 Cukup
3 ]24-30 Baik

3. Analisa data tes

a.  Nilai rata-rata hasil belajar
: . X
Rata-rata Skor hasil belajar:ZT

Keterangan :

DX :jumlah nilai hasil belajar seluruh siswa
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N : Jumlah siswa (Arikunto, 2006)

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisa data tes, dengan
menggunakan Rumus ketuntasan belajar klasikal :
KB = x100%
N
Keterangan : KB = ketuntasan belajar klasikal

F = jumlah seluruh siswa yang mendapat nilai > 75 ke atas

N = jumlah seluruh siswa (Arikunto, 2006)

Ketuntasan belajar di SMPN 11 Kota Bengkulu sebesar 75, berdasarkan KBM
yang telah disepakati dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk individu

yaitu ketuntasan hasil belajar siswa jika siswa mendapat nilai >75. (KKM SMPN

11 Kota Bengkulu 2013)
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